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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, hikmah, 

dan pertolongan-Nya sehingga buku ini dapat tersusun dan 

hadir di hadapan para pembaca. Buku ini lahir dari sebuah 

perjalanan panjang, perjalanan penelitian, pengalaman 

mengajar, dialog dengan siswa, serta renungan tentang 

hakikat pendidikan di era digital.  

Belajar tidak hanya tentang memahami materi. Ia adalah 

proses menyalakan pikiran, menghidupkan rasa, dan 

menuntun jiwa. Buku ini hadir dari sebuah perjalanan riset 

dan pengalaman nyata di ruang kelas, khususnya melalui 

implementasi Problem Based Learning (PBL), media 

interaktif Quizizz, dan integrasi teknologi kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence) dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Di tengah perubahan dunia yang serba cepat, guru 

dituntut tidak sekadar menyampaikan materi, tetapi juga 

menciptakan pengalaman belajar yang relevan, bermakna, 

dan manusiawi. Melalui pendekatan berbasis masalah dan 

pemanfaatan teknologi digital, penulis menunjukkan bahwa 

kelas yang redup dapat kembali bercahaya, ketika akal dan 

hati dilibatkan secara seimbang.  
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Buku ini mengajak pembaca untuk melihat bahwa 

teknologi bukan pengganti manusia, tetapi mitra yang 

memperkuat nilai, kreativitas, dan empati. Dengan bahasa 

yang mengalir dan refleksi yang menyentuh, buku ini 

menuntun kita memahami bahwa pendidikan sejati bukan 

hanya tentang hasil belajar, tetapi tentang perjalanan 

menemukan hikmah di setiap tantangan.  

Pendidikan hari ini menghadapi tantangan besar. 

Teknologi berkembang cepat, tetapi manusia tidak boleh 

tertinggal dalam hal nilai, empati, dan kebijaksanaan. Oleh 

karena itu, buku ini mengajak pembaca untuk tidak hanya 

memahami bagaimana PBL, Quizizz, atau AI bekerja, tetapi 

juga bagaimana teknologi dapat hidup berdampingan dengan 

rasa, serta bagaimana guru dapat menuntun bukan hanya 

pikiran, tetapi juga hati.  

Harapan penulis, semoga buku ini dapat menjadi:  

1. Inspirasi bagi guru yang ingin memperbarui praktik 

pembelajaran,  

2. Referensi bagi mahasiswa atau peneliti yang mendalami 

pendidikan Islam dan inovasinya,  

3. dan cermin bagi siapa pun yang percaya bahwa belajar 

adalah perjalanan menjadi manusia yang lebih utuh.  

 

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan, doa, dan 

semangat dalam proses penulisan ini. Semoga karya 
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sederhana ini menjadi amal jariyah dan memberi kontribusi 

kecil bagi dunia pendidikan Indonesia.  

 

 

Surabaya, 22 Oktober 2025  

 

 

Nabila Intan Permata Sari  
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